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Puji Syukur Kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa karena atas penyertaannya yang telah diberikan sehingga kita dapat
menyusun Road Map model pendanaan dan penganggaran untuk program air minum, sanitasi dan hygiene secara
baik. Berangkat dari kasadaran kritis kita selama ini bahwa perencanaan WASH yang selama ini kita lakukan masih
terpisah-pisah sehingga kesulitan dalam memantau perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pada komunitas atau
masyarakat, layanan kesehatan serta sarana pendidikan. 

Kami ucapkan limpah terima kasih kepada Wahana Visi Indonesia yang telah membantu pemerintah selama ini
terutama mendorong kerjasama terkait pengembangan masyarakat terutama air minum dan sanitasi termasuk
dalam menyusun Road Map ini. 

Tujuan dari penyusunan dokumen ini adalah untuk mendukung perencanaan dan penganggaran pada 3 (tiga) setting
target yakni Komunitas, sarana kesehatan dan sarana pendidikan, sebagai pendukung alternatif pendanaan dari
sumber lain seperti Perbankan, Koperasi kredit maupun CSR, Selain itu adanya informasi gap anggaran sebagai data
perencanaan bagi pemerintah

Harapannya, kedepan dokumen ini menjadi pegangan semua pihak dalam merenacanakan program air minum,
sanitasi dan hygiene dalam dokumen perencanaan dan anggaran pemerintah. Kami juga berharap bahwa dokument
ini juga menjadi dokumen rujukan untuk teman-teman NGO atau LSM dan pihak swasta lainnya dalam membantu
pemerintah untuk tujuan pencapaian Universal Coverage di kabupaten. 

Semoga semua pihak dapat terus berkolaborasi dalam mewujudkan kebersamaan  agar tujuan Kabupaten Ende
dalam mencapai 100% akses air minum dan sanitasi dapat dicapai dimana semua orang mendapat akses air minum
dan sanitasi yang layak bagi semua orang.

Ende, Oktober 2023

Andreas Worho, ST.MT
Kepala Bappeda Ende
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Pendahuluan
l. Latar Belakang

Tujuan Pembagunan Berkelanjutan Target 6 (SDG 6) adalah berikut ini: Menjamin ketersediaan serta pengelolaan air, sanitasi dan
hygiene yang berkelanjutan untuk semua. SDG 6 berbicara tentang target air, sanitasi dan hygiene (cuci tangan pakai sabun)
untuk semua orang, tidak ada yang tertinggal, atau dikenal dengan istilah Sustainable WASH for all, no one left behind. Cakupan
layanan air, sanitasi dan hygiene diupayakan 100% untuk semua orang di semua komponen yaitu masyarakat, sekolah dan sarana
kesehatan sampai tahun 2030 untuk mencapai Universal Service Coverage (USC) atau cakupan Universal Layanan AMSH (Air
Minum, Sanitasi dan Higiene)

Air minum yang aman, sanitasi dan kebersihan (WASH) sangat penting untuk kesehatan dan kesejahteraan manusia. WASH yang
Aman bukan hanya prasyarat untuk kesehatan, tetapi juga berkontribusi pada mata pencaharian, kehadiran disekolah dan
martabat serta membantu menciptakan masyarakat tangguh yang hidup di lingkungan yang sehat. 
Layanan WASH di sarana kesehatan sangat penting untuk memberikan perawatan yang berkualitas, terutama untuk mengurangi
kematian ibu dan bayi baru lahir, mengurangi dan mencegah infeksi selama persalinan dan perawatan ibu bersalin dan anak baru
lahir termasuk mencegah wabah penyakit. 
Layanan WASH di sarana pendidikan juga sangat penting. Setiap anak berhak atas pendidikan yang berkualitas, yang mencakup
akses terhadap layanan air minum, sanitasi dan kebersihan (WASH) selama di sekolah. Anak-anak menghabiskan sebagian besar
hari mereka di sekolah, di mana layanan WASH dapat memengaruhi pembelajaran, kesehatan, dan martabat siswa, terutama bagi
anak perempuan. Dimasukkannya WASH di sekolah dalam Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) target 4.a, 6.1, 6.2)
menunjukkan peningkatan pengakuan akan pentingnya WASH sebagai komponen kunci dari 'lingkungan belajar yang aman, tanpa
kekerasan, inklusif dan efektif' dan sebagai bagian dari akses WASH universal, yang menekankan perlunya WASH di luar rumah.

Dalam rangka untuk mendukung pencapaian 100% akses air minum dan sanitasi atau Universal Coverage, Pokja PKP Kabupaten
Ende dan mitra pembangunan Wahana Visi Indonesia melakukan kolaborasi berbagi kegiatan mulai dari pengembangan toolkit
sistem pembiayaan infratruktur, penguatan kapasitas komite air atau KPSPAM termasuk mengembangkan bersama-sama
roadmap model pembiayaan yang biasa dilakukan oleh Pemerintah Kabupaten dan Pemerintah Desa dengan tujuan untuk melihat
sejauhmana komitment anggaran pemerintah untuk mendukung pencapaian WASH – Universal Coverage di tingkat kabupaten.
Model ini berfokus pada penyediaan informasi tentang kebutuhan infrastruktur, operasional, pemeliharaan, dan operasi sistem
pendanaan berkelanjutan untuk mencapai WASH Universal Coverage. Model ini juga akan fokus pada bagaimana komponen yang
disebutkan di atas dapat direncanakan dan dipantau sebagai peta jalan untuk mencapai UC pada tahun 2030. Model ini akan
mengacu dan diintegrasikan dengan kebijakan yang ada baik di tingkat Nasional maupun lokal (kabupaten) seperti Dokumen
Strategi Sanitasi Kabupaten (SSK) dan Rencana Induk Sistem Penyediaan Air Minum (RISPAM).  



Selain kedua dokumen sebagaimana disebutkan diatas, Kabupaten Ende sebelumnya sudah memiliki dokumen Rencana
Aksi Daerah (RAD) AMPL 2022-2024 sebagai acuan bagi OPD terkait dalam membangun anggaran dalam dokumen
perencanaan OPD dan pemerintah desa.

Alasan mendasar untuk mendukung pengembangan strategi pembiayaan WASH adalah untuk mempercepat kemajuan
dalam mencapai target nasional WASH dengan meningkatkan ekuitas, efektivitas, dan efisiensi pengeluaran WASH, dan
dengan menarik sumber daya keuangan tambahan. Manfaat mengembangkan model/strategi keuangan WASH (UNICEF,
2022):  Harapan kedepan, dengan adanya model pembiayaan air dan sanitasi serta dikembangkannya sistem pendanaan
alternatif maka target pencapaian 100% akses air minum dan sanitasi dapat tercapai.

Model Pembiayaan air minum dan sanitasi adalah dokumen strategis yang membantu para pengambil keputusan sektor air
dan sanitasi untuk memastikan keberlanjutan anggaran dalam mendukung pencapaian 100% akses air dan sanitasi di
Kabupaten Ende. Model pembiayaan air dan sanitasi menilai adanya kesenjangan keuangan pada sektor air dan sanitasi
selama periode perencanaan yang panjang dan mengidentifikasi opsi untuk menutup kesenjangan keuangan (dengan
memobilisasi lebih banyak sumber daya keuangan dengan menemukan cara untuk mengurangi biaya pencapaian target
sektor air dan sanitasi), dan merekomendasikan kombinasi langkah-langkah kebijakan yang akan menutup kesenjangan
keuangan (UNICEF, 2022).

Benefits of developing a WASH financial model/strategy (UNICEF, 2022):



TUJUAN :
Untuk menuju pada sebuah penyusunan dokumen perencanaan pembangunan maka tujuan menjadi hal yang
penting untuk dikemukakan agar semua pihak memahami tujuan yang ingin dicapai. Terkait dengan Road map yang
dikembangkan bersamaini turut berkontribusi membantu pemerintah dalam beberap hal antara lain : 

Mendukung perencanaan dan penganggaran 3 setting target yakni Komunitas, sarana kesehatan dan sarana
pendidikan

1.

Adanya informasi gap  antara anggaran dan kebutuhan riil dilapangan sebagai data perencanaan bagi
pemerintah baik pemerintah kabupaten, kecamatan dan desa.

2.

Mendukung anternatif pendanaan dari sumber lainya seperti Perbankan, Koperasi Kredit maupun CSR3.

Sumber Foto : WVI Area Program Ende



GAMBARAN UMUM AIR MINUM DAN SANITASI DI INDONESIA :

Sumber Data : Peta jalan SDGs Indonesia Menuju 2030



GAMBARAN UMUM KABUPATEN ENDE

 Aspek Geografi dan Demografi 
2.1.1. Karakteristik Lokasi dan Wilayah 

1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi 
Kabupaten Ende merupakan salah satu dari 22 Kabupaten/Kota di
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT), memiliki wilayah seluas
2.067,75 km2, dengan batas-batas, sebagai  berikut: 
� Sebelah Utara : Laut Flores 
� Sebelah Timur : Kabupaten Sikka 
� Sebelah Selatan : Laut Sawu 
� Sebelah Barat : Kabupaten Nagekeo

 
Secara administrasi wilayah Kabupaten Ende terdiri atas 21
Kecamatan, 255 Desa, 23 Kelurahan, dan 893 dusun/lingkungan.
Kecamatan dengan wilayah terluas adalah Kecamatan  Wewaria
(14,05%), diikuti Maukaro (10,39 %), Kotabaru (9,58 %) dan
Nangapanda (9,13%),  sedangkan wilayah terkecil adalah
Kecamatan Ende Tengah (0,28%). Berdasarkan jenis  
pemerintahan, terdapat 2 (dua) kecamatan yang seluruh
wilayahnya merupakan kelurahan,  yaitu: Kecamatan Ende Selatan
dan Ende Tengah, 10 (sepuluh) kecamatan yang seluruh  
wilayahnya merupakan Desa dan 9 (sembilan) kecamatan memiliki
unsur pemerintahan Desa  dan Kelurahan.

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



Pada Tahun 2019, telah dipersiapkan proses pemekaran Desa untuk diusulkan ke  pusat, yaitu sebanyak 9 Desa di 7 Kecamatan
dan sampai dengan saat ini masih berstatus  Desa Persiapan dan sedang dalam proses pengusulan ke tingkat Provinsi dan Pusat,
sebagai berikut:

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026

 2. Letak, Kondisi Geografis dan Pembagian Wilayah Pelayanan 
a. Posisi Astronomis 
Kabupaten Ende terletak di sebelah selatan khatulistiwa pada koordinat 121°21’ 6,44”  sampai dengan koordinat 122° 1’ 28,1604”
Bujur Timur dan 08° 55’ 28,35” sampai dengan  08° 26’ 4,10” Lintang Selatan. 
b. Posisi Geostrategik 
Berdasarkan letak geografis, Kabupaten Ende mempunyai posisi strategis karena  beberapa alasan antara lain : 
1) Terletak di tengah-tengah Pulau Flores, yang merupakan salah satu dari 3  pulau besar di provinsi NTT, diapiti 5 (lima) Kabupaten
di bagian barat, yaitu:  Kabupaten Nagekeo, Ngada, Manggarai, Manggarai Timur dan Kabupaten Manggarai  Barat, dan 2 (dua)
Kabupaten di bagian Timur, yaitu : Kabupaten Sikka dan Kabupaten  Flores Timur. Pada awal mula kemerdekaan negara Republik
Indonesia dimana pada  waktu itu Bali, NTB dan NTT masih dalam bentuk wilayah Nusa Tenggara, Kabupaten  Ende merupakan
Pusat Pemerintahan Flores. 
2) Merupakan jalur utama pelayaran khususnya di wilayah NTT dan bagian selatan  Indonesia, karena mempunyai akses langsung
pelayaran laut menuju Kupang sebagai  Ibu Kota Provinsi dan Pulau Timor, serta Pulau Sumba di alur pelayaran Laut Sawu. 
3) Kabupaten Ende berada pada lintasan tujuan wisata utama Bali-Lombok-Flores,  dengan focal point keberadaan Danau Tiga
Warna Kelimutu sebagai salah satu  destinasi Pariwisata Flores. 
4) Dalam sejarah perjuangan kemerdekaan RI, menjadi perhatian tersendiri karena  merupakan tempat pengasingan Presiden
Soekarno pada tahun 1934-1938, dan  diyakini merupakan tempat permenungan gagasan cemerlang Falsafah Negara  Pancasila. 



b. Jumlah dan Pertumbuhan Penduduk 
Publikasi BPS Ende (Ende Dalam Angka Tahun 2023), menunjukkan jumlah penduduk  Kabupaten Ende sampai akhir tahun
2022 mencapai 273.553 jiwa terdiri atas 133.848 jiwa  penduduk laki-laki dan 139.705 penduduk perempuan, Jika dibanding
dengan data hasil  Sensus Penduduk 2020 (SP 2020), terjadi peningkatan sebesar 2.790 jiwa dari keadaan  270.763 jiwa pada
tahun 2020 atau rata-rata pertumbuhan pertahun sebesar 0,59%.  Secara kewilayahan penduduk Kabupaten Ende
terkonsentrasi di daerah perkotaan (±32,13%), terutama di Kecamatan Ende Selatan (9,48%). Hal ini menunjukkan bahwa 
perkotaan masih merupakan daya tarik utama bagi penduduk, baik dari desa maupun  masyarakat luar wilayah untuk mencari
pekerjaan, bersekolah, serta aktifitas kegiatan lain.  Realitas perkembangan fasilitas pendidikan (tinggi), serta usaha jasa dan
perdagangan turut  mempengaruhi perkembangan penduduk di Kota Ende. Penduduk terbesar berada di 
 ecamatan Ende Selatan sebanyak 25.966 jiwa, disusul Kecamatan Ende Tengah sebanyak  23.837 jiwa dan Nangapanda
sebanyak 23.114 jiwa, sedangkan jumlah penduduk terkecil  adalah Kecamatan Ndona Timur, yaitu sebanyak 5.041 jiwa. 
Dengan luas wilayah 2,085,19 km2, tingkat kepadatan penduduk Kabupaten Ende Tahun  2022 adalah sebesar 131,19
jiwa/km2. Kecamatan yang mempunyai tingkat kepadatan  tertinggi adalah Kecamatan Ende Tengah (4.149 jiwa/km2),
sedangkan yang paling jarang  adalah Kecamatan Lepembusu Kelisoke dengan tingkat kepadatan 35,60 jiwa/km2.  
Perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan (sex ratio) keadaan Tahun 2022  adalah sebesar 95,80%.



c. Kondisi/Kawasan 
1) Wilayah Pedalaman Wilayah pedalaman di Kabupaten Ende meliputi 163 Desa/Kelurahan, yang tersebar pada 15
Kecamatan, yaitu : Kecamatan Nangapanda, Pulau Ende, Ende, Ndona, Detusoko, Wewaria, Wolowaru, Wolojita,
Maurole, Maukaro, Lio Timur, Kotabaru, Kelimutu, Ende Utara, dan Kecamatan Ende Timur. 
2) Wilayah Terpencil 
Wilayah terpencil di Kabupaten Ende meliputi 90 desa, yang tersebar pada 13kecamatan, yaitu : Kecamatan
Nangapanda, Ende, Ndona, Wewaria, Wolowaru, Maurole, Maukaro, Lio Timur, Kotabaru, Detukeli, Ndona Timur, Ndori,
dan Kecamatan Lepembusu Kelisoke. 
3) Kawasan Pesisir/Kepulauan, Keberadaan kawasan pesisir yang ada di Kabupaten Ende terdiri dari wilayah pesisir 
bagian utara dan selatan, yaitu : 
� Kawasan Pesisir Utara, meliputi : Kecamatan Maukaro, Maurole, Wewaria dan Kotabaru. 
� Kawasan Pesisir Selatan, meliputi : Kecamatan Nangapanda, Ende, Ende Utara, Ende Selatan, Ende Timur, Ndona,
Wolojita, Wolowaru, Ndori, Lio Timur , dan Pulau  Ende. RANCANGAN AKHIR RENCANA PEMERINTAH DAERAH KAB.
ENDE TAHUN 2025-2026 
� Selain kawasan pesisir di Kabupaten Ende terdapat satu pulau kecil, yaitu: Pulau  Ende. 
4) Kawasan Pegunungan  Hampir sebagian besar wilayah Kabupaten Ende merupakan pegunungan dan 
terdapat 2 (dua) gunung berapi aktif, yaitu: Gunung Iya dan Gunung Kelimutu serta  merupakan areal kawasan hutan
lindung dengan keberadaan Taman Nasional  Kelimutu dan Hutan Kemang Boleng yang berada pada wilayah bagian
tengah  pegunungan yang ada di Kabupaten Ende.  Dilihat dari Tingkat Perkembangannya, dari 255 Desa yang ada di
Kabupaten Ende 
dikategorikan sebagai: 
1) Desa Tertinggal, sebanyak 113 Desa atau sebesar 44,31%; 
2) Desa Berkembang, sebanyak 133 Desa atau sebesar 52,16%; 
3) Desa Maju, sebanyak 9 Desa atau sebesar 3,53%. 

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026

Dengan  rinciannya dapat dilihat pada tabel berikut: Dapat dilihat ditabel berikut dibawah ini



Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



Data Source : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026

d. Pembagian Wilayah Pelayanan
Pembagian Wilayah Pelayanan berdasarkan Keputusan Bupati Ende Nomor 65/KEP/HK/2015 tentang Penetapan Desa dan Kelurahan di
Kabupaten Ende dapat diklasifikasikan se agai berikut:





Data Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



3. Topografi
Kondisi topografi Kabupaten Ende terdiri atas perbukitan dan pegunungan yang menempati
wilayah tengah dan selatan, sementara dataran rendah dengan sedikit perbukitan berada di wilayah
utara. Secara keseluruhan terdapat 20,60 % wilayah Kabupaten Ende (421 km2) berada pada
ketinggian lebih dari 500 meter di atas permukaan laut (dpl). Kecamatan dengan tinggi rata-rata
terbesar adalah Ndona Timur (1.148 m dpl), dan yang paling rendah adalah Ende Selatan (306 m
dpl).

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



Berdasarkan kemiringan tanah (lereng), sebagian besar wilayah Kabupaten Ende (58,11% atau ±1.195  km2) berada pada
kemiringan diatas 40%. Data kemiringan tanah masing-masing kecamatan  disajikan pada tabel berikut:

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



4. Geologi
Pembagian wilayah Kabupaten Ende menurut kedalaman tanah efektif terbagi atas: 52,96 % wilayah
memiliki kedalaman tanah efektif 0–30 cm; dan 11,32% memiliki kedalaman tanah efektif 30–60 cm;  
serta 30,22% memiliki kedalaman tanah efektif 60–90 cm; sementara itu 5,5% wilayah kedalaman
tanah efektif diatas 90 cm.
Jenis tanah di Kabupaten Ende di dominasi tanah mediteran dengan bentuk wilayah volcano,  
dengan tekstur tanah yang terdiri atas 44,87% tekstur tanah sedang, 45,46% tekstur tanah kasar,  
9,24% tekstur tanah halus dan sisanya sebesar 0,43% tidak dikategorikan.

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



5. Hidrologi
Hutan lindung sepanjang bagian tengah wilayah,
menyebabkan banyaknya sebaran daerah aliran  
sungai (DAS) dan mata air di Kabupaten Ende.
Beberapa DAS besar antara lain Kali Nangapanda,  Kali
Nangaba, Kali Wolowona, Kali Loworea, Kali Ndondo,
dan Kali Lowo Lande, hampir setiap tahun mengalami
banjir. Mata air tersebar pada beberapa wilayah
dengan debit berkisar 4-17  liter/detik. 

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026

Beberapa Mata Air yang ada, diantaranya: Mata Air Woloare, Aekipa, Aepana, Nangapanda, Ae Ino, Seke Mele,
Aewanda, Aemuri, Kena Fiko dan Lio Lo’o telah dimanfaatkan oleh Perusahan Daerah Air Minum (PDAM) untuk
pemenuhan kebutuhan air bersih masyarakat Kota Ende, Kecamatan Nangapanda, Detusoko, Wolowaru dan
Kecamatan Maurole. Beberapa mata air dalam debit yang lebih kecil dimanfaatkan untuk fasilitas air bersih perdesaan.



6. Klimatologi
Kabupaten Ende beriklim tropis agak kering, dengan suhu rata-rata berkisar antara 22,5–340C, Curah
hujan berkisar antara 0-549 mm/tahun, dengan tingkat intensitas hujan sedang. Jumlah hari  hujan
sebanyak 128 hari, dengan hari hujan terbanyak terjadi pada bulan Januari. Kelembaban udara  rata-
rata sebesar 80,90 gr/m3, dengan rata-rata kelembaban minimum sebesar 68,7gr/m3 dan  maksimum
sebesar 89 gr/m3.

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026

7. Penggunaan Lahan
Penggunaan lahan di Kabupaten Ende diarahkan
dengan memerhatikan Rencana Pola Ruang  
sebagaimana telah diatur dalam Peraturan
Daerah Nomor 11 tahun 2011 tentang RTRW
Kabupaten  Ende Tahun 2011-2031 dan hasil
peninjauan kembali. Secara umum penggunaan
lahan di Kabupaten  Ende, meliputi: Kawasan
Lindung seluas 77,669,33 ha (37,95%) dan
Kawasan Budidaya seluas  126,990,72 ha
(62,05%), dengan rincian luas masing-masing
penggunaan lahan sebagaimana  disajikan pada
tabel berikut:



Potensi Pengembangan Wilayah :
Potensi pengembangan wilayah Kabupaten Ende didasarkan pada karakteristik Kabupaten  Ende, dan diarahkan sesuai
strategi dan kebijakan konsep struktur ruang wilayah dan konsep pola ruang sebagaimana yang telah ditetapkan dalam
Perda Nomor 1 Tahun 2022 tentang RTRW  Kabupaten Ende Tahun 2023-2042. Konsep Pengembangan Wilayah di
Kabupaten Ende menurut RTRW dimaksud, meliputi 5  (lima) Wilayah Pengembangan sebagai berikut:

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



A. Konsep Struktur Ruang Wilayah
Konsep pengembangan struktur ruang didasarkan pada data eksisting dan analisis yang telah  dilakukan.
Rencana pengembangan sistem pusat permukiman didasarkan pada kondisi  eksiting, analisis dan kebijakan
yang terkait diatasnya maka berdasarkan hasil analisis didapat:
a. Pusat Kegiatan Wilayah (PKW) yang merupakan kewenangan pusat tetap berada di Perkotaan Ende.
b.Pusat Kegiatan Lokal (PKL) merupakan kewenangan Provinsi akan tetapi dalam  perkembangannya pada Perda
RTRW Provinsi tidak menyebutkan adanya PKL di Kabupaten Ende.  Untuk itu pemerintah daerah merencanakan
Perkotaan yang menjadi PKL, sebagai berikut:
1) Perkotaan Wolowaru; 
2) Perkotaan Maurole;
3) Perkotaan Detusoko; dan
4) Perkotaan Nangapanda.

c. Pusat Pelayanan Kawasan (PPK), terdiri atas:
1) Perkotaan Wolojita di Kecamatan Wolojita;
2) Perkotaan Welamosa di Kecamatan. Wewaria;
3) Perkotaan Ndona di Kecamatan Ndona;
4) Perkotaan Demulaka di Kecamatan Ndona Timur;
5) Perkotaan Woloara di Kecamatan Kelimutu ; dan
6) Perkotaan Nangaba di Kecamatan Ende.

d. Pusat Pelayanan Lingkungan (PPL), terdiri atas:
1) Perkotaan Maubasa di Kecamatan Ndori;
2) Perkotaan Maukaro di Kecamatan Maukaro;
3) Perkotaan Watuneso di Kecamatan Lio Timur;
4) Perkotaan Kotabaru di Kecamatan Kotabaru;
5) Perkotaan Watunggere di Kecamatan Detukeli;
6) Perkotaan Peibenga di Kecamatan Lempebusu Kelisoke; dan
7) Perkotaan Rendoraterua di Kecamatan Pulau Ende

Dengan adanya Sistem Permukiman diatas maka di Kabupaten Ende dapat dikembangkan V (lima) Wilayah
Pengembangan, sebagai berikut:
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a. Wilayah Pengembangan I
Wilayah Pengembangan ini, meliputi: Kecamatan Ende, Ende Tengah, Ende Selatan, Ende Timur, dan Kecamatan
Ende Utara dengan pusat WP di Kecamatan Ende Tengah, yang diarahkan kegiatan utamanya, sebagai berikut:
1) Pusat pemerintahan skala regional
2) Pusat perdagangan skala regional;
3) Pusat pendidikan skala regional;
4) Pusat kesehatan skala regional; dan
5) Pusat transportasi skala regional
Potensi spesifik pada wilayah ini antara lain Situs Bung Karno dan peninggalan sejarah tugu Flores dan taman
kota, serta panorama pantai dan gunung dengan wisata kuliner,  yang akan dikembangkan menjadi ikon Pariwisata
Perkotaan Ende.
b. Wilayah Pengembangan II
Wilayah Pengembangan ini, meliputi: Kecamatan Detusoko, Kecamatan Detukeli,  Kecamatan Lepembusu
Kelisoke, Kecamatan Ndona Timur dan Kecamatan Ndona dengan  pusat WP di Kecamatan Detusoko, yang
diarahkan kegiatan utamanya sebagai pusat  kegiatan pariwisata, pertanian dan pertambangan. Potensi spesifik
pada wilayah ini meliputi lahan persawahan dengan keunikan  pematangnya (sawah bertingkat), wisata
permandian air panas Detusoko, pengembangan industri rumah tangga minuman dari buah-buahan,
perkampungan adat Wolotopo dan Wologai, serta Mumi di Desa Wologai Kecamatan Detusoko. Potensi pertanian
dan perkebunan yang dapat dikembangkan pada wilayah ini dengan konsep  agropolitan, adalah: sayur-sayuran
dan buah-buahan, tanaman biofarma (jahe), kopi, jambu mente, kemiri dan terdapat potensi Pembangkit Listrik
Tenaga Panas Bumi (PLTB)  di Mutubusa, Desa Sokoria, Kecamatan NdonaTimur.
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c. Wilayah Pengembangan III
Wilayah Pengembangan ini, meliputi: Kecamatan Wolowaru, Wolojita, Kelimutu, Lio Timur, dan Kecamatan Ndori
dengan pusat WP di Kecamatan Wolowaru, yang diarahkan  kegiatan utamanya yaitu pertanian, pariwisata,
industri dan pertambangan. Potensi spesifik pada wilayah ini adalah kawasan Taman Nasional Kelimutu dengan
keunikan danau tiga warnanya, diidukung potensi perkampungan adat dan industri tenun  ikat khas dan
souvenir, pengembangan ekowisata pada kawasan sekitar Taman Nasional Kelimutu, serta pasar tradisonal di
Nduaria Kecamatan Kelimutu. Pada sektor industri  berpotensi dikembangkan kawasan industri pengolahan
kacang mete, kakao, dan tomat.Potensi perkebunan yang dapat dikembangkan adalah kopi dan kakao.
d. Wilayah Pengembangan IV
Wilayah Pengembangan ini, meliputi: Kecamatan Nangapanda, Kecamatan Pulau Ende  dan Kecamatan Maukaro
dengan pusat WP di Kecamatan Nagapanda, yang diarahkan pada  pengembangan pariwisata, pertanian
(perkebunan), pertambangan, perikanan dan transportasi. Potensi spesifik wilayah yang mempunyai prospek
antara lain batu hijau (Zeolit) di pesisir pantai selatan Kecamatan Nangapanda, industri agro berbasis
pengelolaan hasil perikanan dan kelautan, serta wisata peninggalan benteng Portugis di Pulau Ende. Sektor
pertanian dan perkebunan yang dapat dikembangkan di wilayah ini adalah kakao, kopi, kelapa dan cengkeh,
serta areal sawah di Kecamatan Maukaro yang dapat dikembangkan menjadi pusat produksi padi sawah di
Kabupaten Ende. Pada sektor pariwisata dapat  dikembangkan wisata pantai/bahari pantai Jaga Po di Desa
Kobaleba, Pantai Maukaro, dan Danau Alam Tiwu Lewu di desa Kebirangga Tengah Kecamatan Maukaro.
e. Wilayah Pengembangan V
Wilayah Pengembangan ini, meliputi: Kecamatan Maurole, Wewaria dan Kecamatan Kota  Baru dengan pusat WP
di Kecamatan Maurole, yang diarahkan pada kegiatan  pertambangan, perikanan, pertanian dan industri. Potensi
spesifik wilayah ini antara lain padi sawah mengingat ketersediaan jaringan irigasi teknis yang cukup memadai,
jambu mente, serta potensi pengembangan ternak sapi, kerbau dan kuda. Pada sektor pariwisata dikembangkan
wisata pantai seperti Enarara dan pantai Maurole, serta Danau Alam Tiwusora dan Danau Bou. Wilayah ini
berpotensi dalam pengembangan industri berbasis pertanian dan perkebunan, mengingat ketersediaan suplai
energi listrik (PLTU Ropa) dan berada pada jalur jalan strategisnasional Pantura Flores.
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B. Konsep Pola Ruang Wilayah
Konsep pola ruang wilayah pada hakekatnya diarahkan sejalan dengan arahan kebijakan  pembangunan maupun
kebijakan tata ruang pada saat sekarang dan disesuikan dengan hasil analisis ketersediaan tanah. Adapun
beberapa konsep rencana pengembangan pola ruang wilayah, terdiri atas:
1. Untuk penentuan rencana kawasan lindung didasakan pada aturan-aturan yang berlaku  baik itu Surat
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan terkait kawasan hutan lindung dan kawasan taman
nasional maupun Surat Keputusan Gubenur atau Bupati terkait  dengan kawasan cagar budaya atau hutan adat.
Sedangkan untuk kawasan perlindungan  ketempat penetapan sempadan sesuai dengan aturan yang belaku
serta kondisi fisik yang ada. 
Untuk pengambaran Kawasan perlindungan setempat, dapat berupa sempadan, seperti sempadan sungai,
sempadan pantai, sempadan danau/waduk/embung, dan sempadan mata air, serta Ruang Terbuka Hijau (RTH)
yang berada di area perkotaan di dalam wilayah kabupaten. 
2. Untuk pemenuhan rencana kawasan budidaya juga didasarkan pada atura-aturan yang 
berlaku dan dari hasil analisis ketersediaan tanah serta kebutuhan ruang untuk 20 tahun 
yang akan datang.
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Pengembangan potensi wilayah di Kabupaten Ende tersebut di atas sejalan dengan kebijakanpengembangan
wilayah nasional, Provinsi NTT, serta Kabupaten Sikka dan Kabupaten Nagekeo sebagai kabupaten yang
berbatasan langsung, meliputi:
a. Dalam skala wilayah Nasional, Kota Ende merupakan Pusat Kegiatan Wilayah (PKW), yang didukung kebijakan:
a) Pengembangan jalan Arteri Primer, meliputi: Ruas Aegela-Batas Kota Ende, Jalan Arah Bajawa, Jalan Perwira,
Jalan Soekarno, Jalan Katerdal, Batas Kota Ende-Detusoko, Jalan Ahmad Yani, Jalan Gatot Subroto dan Jalan
Kesehatan;
b)Pengembangan pelabuhan pengumpul dan pengembangan pelabuhan angkutan penyeberangan;
c) Bandar udara pengumpul skala tersier meliputi Bandar Udara Hasan Aroeboesman di Kabupaten Ende; 
d) Pengembangan pembangkit tenaga listrik;
e)Pengembangan kawasan andalan dengan sektor unggulan kehutanan, industri, perikanan, pertanian, panas
bumi, pariwisata dan perkebunan; dan
f) Pengembangan Kawasan Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Ende-Kelimutu.
b. Dalam skala regional Provinsi NTT, perkotaan ende masuk dalam sistem Pusat Kegiatan Wilayah (PKW),
dengan fokus pengembangan:
a) Perkotaan Ende masuk dalam sistem pusat kegiatan PKW;
b) Pengembangan Terminal tipe B;
c) Jaringan Transportasi Sungai, danau, dan penyebrangan meliputi: rencana pengembangan pelabuhan meliputi
pelabuhan Ende dengan Lintas penyebrangan antar provinsi meliputi Ende-Surabaya;
d)Rencana Sistem Jaringan Transportasi Laut, meliputi:
� Pelabuhan pengumpul: Pelabuhan Ippi di Kabupaten Ende;
� Pelabuhan pengumpan: Pelabuhan Maurole di Kecamatan Maurole, Kabupaten Ende.
e )Rencana Sistem Transportasi Udara
� Bandar udara pengumpul skala tersier meliputi Bandar Udara Hasan Aroeboesman di Kabupaten Ende.
f) Rencana Sistem Jaringan Energi
� PLTB Sukoria di Kabupaten Ende dengan kapasitas 2x2,5 MW;
� PLTU Ropa di Kabupaten Ende berkapasitas 2x7 MW;
� Garduk Induk Ende di Kabupaten Ende dengan kapasitas 20 MW dan tegangan 70/20 KV; 
� Gardu Induk Ropa di Kabupaten Ende dengan kapasitas 10 MW dan tegangan 70/20 KV; 
� Jaringan transmisi tenaga listrik tegangan 70 KV yang menghubungkan PLTP Sukoria ke 
Ropa di Kabupaten Ende, PLTU Ropa keIncomer (Ende –Maumere), Ende –Maumere, Bajawa ke Ende.
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c. Kebijakan pengembangan wilayah Kabupaten Sikka, di wilayah Kecamatan Mego yangdiarahkan pada pengembangan
hutan produksi, serta Kecamatan Magepanda dengan arahan pengembangan di bidang pertanian, dan peternakan
(lahan penggembalaan), yang sesuai dengan arah kebijakan pengembangan di wilayah Kecamatan Lio Timur dan
Kotabaru;
d. Kebijakan pengembangan wilayah Kabupaten Nagekeo, di wilayah Kecamatan Wolowae yang diarahkan pada
pengembangan kawasan hutan lindung di Desa Tendatoto, dan kawasan
pertanian lahan basah, pertanian lahan kering, kebun campuran di Desa Tendakinde, yang  sesuai dengan arah
kebijakan pengembangan di wilayah Kecamatan Nangapanda dan Maukaro.

Kawasan Rawan Bencana Alam
a) Gempa Bumi
Kabupaten Ende dikenal sebagai salahsatu lokasi rawan gempa di Indonesia.Daerah ini mempunyai pertumbuhan
penduduk yang cepat, termasuk bangunan yang ada, khususnya di Kota Ende dan sekitarnya. Sejumlah gempa bumi
yang merusak telahmenghantam daerah ini antara lain gempa bumi Maumere tahun 1989 dan1992. Gempa bumi di
Kabupaten Ende mumnya diakibatkan oleh saling  bergeseknya tepian zona subduksi atau jalur patahan (fault)
aktif.Iintensitas maksimum suatu gempa bumi dianggap merusak yang dapat dicatat di daerah ini adalah antara  skala
VIII dan IX - (MMI) Scale.
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b) Tsunami dan Gelombang Pasang
Potensi rawan bencana tsunami/gelombang pasang terjadi pada hampir seluruh wilayah pesisir pantai kabupaten Ende.
Tsunami terkait erat dengan tingginya ancaman gempa bumi di  Kabupaten Ende. Wilayah yang mempunyai potensi bencana
tsunami/gelombang pasang di Kabupaten Ende antara lain:
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c) Letusan Gunung Berapi
Terdapat dua gunung api aktif di Kabupaten Ende, yaitu: Gunung Iya dan Gunung Kelimutu, yang memberi ancaman pada
wilayah sekitarnya yaitu Kecamatan Ende Selatan, Ende Tengah, Ende Utara, Ende Timur, Ndona Timur, Detusoko, Wolowaru,
Kelimutu dan Wolojita.
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d) Debris Flow
Debris Flow adalah campuran air dan tanah, bongkahan batu dan kerikil yang turun meluncur melalui celah-celah aliran.
Penyebab terjadinya debris flow selalu dipicu oleh turun hujan yang sangat lebat mengikuti alur jurang, anak sungai dan dasar
aliran. Dengan kondisi topografi wilayah dan banyaknya alur jurang, anak sungai dan dasar aliran, daerah yang sering mengalami
adalah Kecamatan Nangapanda, Ende, Ende Selatan, Ende Utara, Ende Timur, Ndona, Detusoko, Wewaria, Maukaro, 
Maurole, Detukeli, Kotabaru, Wolowaru, Kelimutu, Lio Timur, dan Ndori.
e) Banjir
Banjir adalah peningkatan debit air di atas kondisi normal yang melebihi daya tampung badan alirnya  (sungai dan anak sungai)
karena terjadinya hujan yang sangat lebat dan akhirnya melanda daerah yang  dekat dengan sungai dan terletak bagian bawah.
Sebagian besar sungai berpotensi banjir, terutama ali Wolowona, kali Nangaba, kali Nangapanda, dan Kali Loworea.
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f) Tanah Longsor
Tanah longsor adalah perpindahan material pembentuk lereng berupa batuan, bahan rombakan, tanah, atau material
campuran tersebut, bergerak ke bawah atau keluar lereng. Daerah yang berpotensi adalah Kecamatan Nangapanda, Ende,
Ende Tengah, Ende Utara, Ende Timur, Ndona,  Ndona Timur, Detusoko, Wewaria, Maukaro, Detukeli, Kotabaru Wolowaru,
Kelimutu, Wolojita, Lio Timur dan Ndori.
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g. Kekeringan
Kekeringan sering terjadi di wilayah Kabupaten Ende yang  merupakan daerah semiarid yakni musim hujan lebih pendek dan musim
kemarau lebih panjang. Musim hujan berlangsung selama  3-4 bulan (desember - maret) dan musim kemarau selangsung selama 8-9
bulan            (april - nopember).Berdasarkan hasil analisis, kecamatan dengan ancaman kekeringan tinggi adalah   kecamatan   Pulau
Ende, kecamatan dengan ancaman kekeringan sedang meliputi kecamatan Wewaria, Maukaro,Maurole, Kotabaru, dan Ndori dan
kecamatan dengan ancaman kekeringan rendah antara lain Kecamatan N angapanda, E nde,  Ende S elatan,   Ende U tara, d an
Kecamatan Ende.

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



STANDAR KRITERIA PERENCANAAN

1  Standar Kebutuhan Air :
Menurut modul proyeksi kebutuhan air dan identifikasi pola fluktuasi pemakaian air, standar Kebutuhan air bersih ada
dua macam yaitu:

Cara menentukan standar kebutuhan domestik adalah:
●Jika tingkat konsumsi air eksisting lebih rendah dari acuan standar kebutuhan maka digunakan standar sesuai dengan
ketepatan yang ada.
● Jika tingkat kebutuhan konsumsi air eksisting sama dengan atau lebih tinggi dari acuan standar kebutuhan, maka
digunakan angka konsumsi air eksisting.
●Pada wilayah yang belum ada SPAM, digunakan standar kebutuhan air sesuai dengan ketepatan yang ada.
Cara menentukan standar kebutuhan non-domestik adalah sebagai berikut.
●Standar kebutuhan non-domestik ditetapkan sebesar 15% dari kebutuhan domestik sesuai dengan Permen PU Nomor
18/2007 atau sesuai RSNO T-01-2003 butir 52 tentang Tata Cara Perencanaan Plambing atau disesuaikan kebutuhan
spesifik lokasi /daerah.

Dalam rangka upaya perencanaan teknis jaringan air bersih pada suatu wilayah dilakukan berbagai kegiatan yang meliputi 
a.Inventarisasi dan studi sumber air bersih baku yang ada dan merupakan potensi bagi kawasan / wilayah tersebut.
b.Kondisi jaringan distribusi yang ada saat ini (termasuk di dalamnya tingkat kebocoran dari sistem jaringan distribusi air
bersih).
c.Menghitung tingkat kebutuhan air bersih dari proyeksi penduduk di lingkungan permukiman.
d.Studi kelayakan, yang merupakan kegiatan kajian kelayakan teknis, ekonomis, keuangan dan lingkungan bagi
pengembangan sumber air baku maupun pengembangan sistem jaringan pendistribusian air bersih.
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Analisa penyediaan air bersih meliputi penggunaan air bersih oleh penduduk dengan sistem perpipaan dan non
perpipaan :
�Sumber air baku
�Kapasitas air baku
�Kualitas air baku
�Kuantitas air baku
�Kontinuitas air baku
�Sistem distribusi
�Jumlah dan jenis sambungan
�Jumlah penduduk terlayani
�Tingkat pelayanan

Data-data eksisting yang diperlukan untuk melakukan analisa penyediaan air bersih melalui sistem non perpipaan
adalah :
▪Sumber air baku (sumur gali, air hujan, mata air, dsb)
▪Unit-unit prasarana yang ada (pompa penampungan air)
▪Kualitas air baku
▪Kuantitas air baku
▪Kontinuitas pelayanan

Kebutuhan air dihitung berdasarkan proyeksi penduduk untuk 5 tahun mendatang dan kebutuhan rata-rata setiap
pemakai setelah ditambahkan 20% sebagai faktor kehilangan air (kebocoran). Proyeksi kebutuhan air dipakai untuk
menentukan:
1.Sumber air yang dapat memenuhi persyaratan kualitas, kuantitas, dan
2.Kontinuitas
3.Kapasitas IPA
4.Kapasitas reservoir
5.Diameter pipa transmisi dan distribusi
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Kebutuhan air ini didasarkan atas pelayanan dengan menggunakan sambungan domestik dan sambungan non domestik dengan
perhitungan sebagai berikut :

1. Hitung kebutuhan air
Q = P x q
Qmd = Q x fmd

Dengan pengertian :
Qmd = kebutuhan air  (L/hari)
q = kebutuhan air per orang per hari 
(L/orang/hari)

P = jumlah jiwa yang akan dilayani sesuai dengan tahun [erencanaan (jiwa)
fmd = faktor maksimum  (1,00 – 1,15)

2. Hitung kebutuhan total
Qt = Qmd x 100/80
Dengan perincian :
Qt = kebutuhan air total dengan factor kehilangan 20% (L/hari)

Kebutuhan Domestik
Merupakan kebutuhan air yang berasal dari rumah tangga dan sosial. Standar konsumsi pemakaian domestik ditentukan
berdasarkan rata-rata pemakaian air perhari yang diperlukan oleh setiap orang. Standar konsumsi pemakaian air domestik dapat
dilihat dari tabel dibawah ini.

Sumber Data : RKPD Dinas Kesehatan Kab. Ende tahun 2023



Data kebutuhan air keperluan rumah tangga meliputi jenis sumber utama air yang digunakan untuk seluruh
keperluan rumah tangga termasuk minum dan memasak, jumlah pemakaian air per orangper hari, jenis sumber air
minum, jarak dan waktu tempuh ke sumber air minum, kemudahan memperoleh air minum, orang yang biasa
mengambil air minum dari sumbernya, cara pengolahan air minum dalam rumah tangga, cara penyimpanan air
minum dan serta akses terhadap sumber air minum.
Pengelompokan jumlah pemakaian air untuk keperluan rumah tangga per orang per hari mengacu pada kriteria
risiko kesehatan masyarakat yang berhubungan dengan higiene yang digunakan World Health Organization
(WHO). Jumlah pemakaian air per orang per hari adalah jumlah pemakaian air rumah tangga dalam sehari
semalam dibagi dengan jumlah anggota rumah tangga. Jumlah pemakaian air dikelompokkan menjadi beberapa
kriteria :
� Pemakaian air lebih kecil dari 5 liter/orang/hari, menunjukkan tidak akses
� Pemakaian air antara 5-19,9 liter/orang/hari, menunjukkan akses kurang
� Pemakaian air antara 20-49,9 liter/orang/hari, menunjukkan akses dasar
� Pemakaian air antara 50-99,9 liter/orang/hari, menunjukkan akses menengah
� Pemakaian air lebih besar atau sama dengan 100 liter/orang/hari, menunjukkan akses Optimal.

ANALISA KEBUTUHAN AIR MINUM RUMAH TANGGA

GAMBARAN UMUM AIR MINUM DAN SANITASI KOMUNITAS DI KABUPATEN ENDE
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Sanitasi Total berbasis Masyarakatdi Kabupaten Ende - Dinas Kesehatan Kabupaten Ende1.

Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (STBM) merupakan pendekatan untuk merubah perilaku higiene dan sanitasi melalui
pemberdayaan masyarakat dengan metode pemicuan. Program STBM memiliki indikator outcome dan indikator output. Adapun
yang menjadi Indikator outcome.
STBM yaitu menurunnya kejadian penyakit diare dan penyakit berbasis lingkungan lainnya yang berkaitan dengan sanitasi dan
perilaku. Sedangkan indikator output STBM adalah sebagai berikut :
a. Setiap individu dan komunitas mempunyai harus akses terhadap sarana dasar sehingga dapat, mewujudkan komunitas yang    
bebas dari buang air sembarang tempat.
b. Setiap rumah tangga harus menerapkan pengelolaan air minum dan makanan yang aman dirumah tangga
c. Setia rumah tangga dan sarana pelayanan umum dalam suatu komunitas (seperti sekolah, kantor, rumah makan, puskesmas,
pasar, terminal) tersedia fasilitas cuci tangan(air, sabun, sarana cucu tangan) sehingga semua orang cuci tangan dengan benar
d. Settiap rumah tangga harus mengelolah sampahnya dengan benar
e. Setiap rumah tangga harus mengelolah limbahnya dengan benar

Di kabupaten Ende pada tahun 2021 dari 279 jumlah desa dan kelurahan terdapat 219 Desa dan kelurahan yang sudah
melaksanakan STBM atau 78,5% %. Sedangkan total desa STBM yaitu 99 desa jumlah ini tidak berubah dari tahun 2015. Jumlah
desa/kelurahan yang melaksanakan STBM dan Desa STBM dari tahun 2014 mengalami peningkatan yang signifikan ini dapat
dilihat pada gambar berikut. Desa/keluarahan yang dapat dikatakan STBM apabila sudah memenuhi salah satu pilar tersebut
diatas yang dinyatakan dengan deklarasi oleh masyarakat dan ditanda tangani oleh camat/kepala wilayah administrative.

2. Tempat tempat Umum ( TTU ) yang Memenuhi Syarat Kesehatan 

Tempat-tempat umum adalah tempat atau sarana umum yang digunakan untuk kegiatan masyarakat dan diselenggarakan oleh
pemerintah/swasta atau perorangan antara lain pasar rakyat, sekolah, terminal, bandara, stasiun, pelabuhan, hotel dan tempat-
tempat umum lainya. Temapt-tempat umum yang memenuhi syarat kesehatan adalah tempat-tempat umum yang sudah
memenuhi persyarat kesehatan artinya memnuhi persyaratan fisiologis, psikologis dan dapat mencegah penularan  penyakit
antar pengguna. Total TTU di tahun Tahun 2021 yang memenuhi  persyaratan di Kabupaten Ende sebanyak 631 atau 86,7% dari
728 total  TTU yang ada. 
Pencapaian ini sedikit menurun dibandingkan dengan tahun 2020 yang berada pada angka 100 % karena ada penambahan
tempat- tempat umum (TTU) lainnya 

Sumber Data : RKPD Dinas Kesehatan Kabupaten Ende 2023



3. Sarana Air Bersih :

Akses terhadap air bersih dan sanitasi merupakan salah satu fondasi inti dari masyarakat yang sehat. Air bersih dan
sanitasi yang baik merupakan elemen penting yang menunjang kesehatan manusia. Sanitasi  berhubungan dengan
kesehatan lingkungan yang mempengaruhi derajat kesehatan masyarakat. Buruknya kondisi sanitasi akan berdampak
negatif  di banyak aspek kehidupan, mulai dari turunnya kualitas lingkungan hidup masyarakat, tercemarnya sumber air
minum bagi masyarakat, meningkatnya jumlah kejadian diare dan munculnya penyakit. Berdasarkan data yang ada total
jumlah sarana air minum yang memenuhi  standar kesehatan di Kabupaten Ende Tahun 2021 sebesar 1.555 atau ( 50% )
dari 3.113 sampel sarana air minum yang diambil. Dilihat dari jumlah yang ada masih belum optimalnya dalam
menggalang kerjasama lintar sektor dan perilaku masyarakat yang masih kurang memperhatikan efisiensi dan aktifitas
pemanfaatan air minum bersih. 

4. Tempat Pengolah Makanan yang Memenuhi Syarat Kesehatan :

Pengelolaan makanan yang baik dan memenuhi syarat kesehatan merupakan salah satu upaya untuk mencapai tingkat
kesehatan masyarakat yang optimal,  sehingga perlu mendapat perhatian dari segi nilai gizi, segi kemurnian, maupun dari
segi kebersihan. Sebab meskipun nilai gizi dan kemurnian baik namun kebersihan lingkungan tidak diawasi dan dipelihara,
maka makanan tersebut dapat menimbulkan penyakit akibat kontaminasi. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam
proses pengolahan makanan antara lain persiapan tempat pengolahan seperti dapur yang harus memenuhi persyaratan,
antara lain terdapat tempat pencucian peralatan; tempat penyimpanan bahan makanan; tempat persiapan; serta tempat
pengolahan. Total TPM yang memenuhi persyaratan di Kabupaten Ende sebanyak 199 dari 301 total TPM yang ada atau
66,1%. Pencapaian ini sangat menurun dibandingkan dengan tahun 2020 yang berada pada angka 100%.Hal ini
disebabkan oleh karen rendahnya presentase laporan yang masuk dari puskesmas dan sebagian puskesmas mengalami
peningkatan jumlah TPM yang belum memenuhi syarat kesehatan.

Sumber Data : RKPD Dinas Kesehatan Kabupaten Ende 2023



Perumahan Rakyat dan Kawasan Permukiman - Dinas Perumahan Rakyat Kawasan Permukiman dan Pertanahan Kabupaten
Ende (DPRKPP)

Pelayanan pada urusan Perumahan Rakyat terkait dengan ketersediaan rumah layak huni, air bersih, sanitasi dan lingkungan.
Gambaran kondisi capaian layanan sebagaimana disajikan sebagai berikut :
1. Rasio Rumah Layak Huni. 
Tahun 2021 terdapat 46.215 buah (71.51 %) rumah layak huni dari total 64.628 rumah di Kabupaten Ende. 
2. Persentase Luasan Permukiman Kumuh di Kawasan Perkotaan yang Tertangani. 
Tahun 2021, belum dilakukan penanganan kawasan kumuh dikarenakan keterbatasan dana sehingga total kawasan kumuh
tertangani masih sama dengan tahun sebelumnya yakni 14.11 Ha (11.92%). 
3. Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi. 
Pada Tahun 2021, rumah tinggal bersanitasi mengalami penambahan 803 rumah sehingga  menjadi 32.636 buah (50.50%) dari
total 64.628 rumah tinggal. 
4. Persentase Penduduk yang Terlayani Sistrem Air Limbah yang Memadai. 
Tahun 2021, jumlah penduduk terlayani sistem air limbah memadai mengalami penambahan 3.212 jiwa menjadi 120.994 jiwa
terlayani system air limbah memadai (43.72%)dari total jumlah seluruh penduduk 276.740 jiwa. 
5. Persentase Tanah Milik Pemda yang Dilakukan Sertifikasi. 
%). Pada Tahun 2021 luas tanah pemda yang disertifikat mengalami penambahan sebesar 18.025 m2 menjadi 1.977.376 m2
(19.24 %) dari total luas bidang tanah sebesar 10.273.760 m2.

Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



Sumber Data : Peta Jalan Sanitasi Sekolah Tahun 2017

INDIKATOR AIR, SANITASI DAN HYGIENE SEKOLAH DI INDONESIA



Peta Sarana Pendidikan Kabupaten Ende

Untuk fasilitas pendidikan di Kabupaten Ende mencakup  TK, SD, SMP, SMA/K. Fasilitas pendidik jenjang
Sekolah Dasar tersebar merata di semua Kecamatan, begitu juga dengan pendidikan menengah pertama
tersebar merata, baik itu dengan status sekolah Negeri maupun Swasta. Sedangkan sekolah tingkat atas di
beberapa kecamatan tidak terdapat fasilitas pendidikan tersebut.  Jumlah fasilitas pendidikan Sekolah
Dasar terbanyak berada di Kecamatan Nangapanda dengan jumlah 25 unit terdiri dari sekolah negeri dan
swasta. Untuk Sekolah Menengah Pertama terbanyak berada di Kecamatan Nangapanda dan untuk
Sekolah Menengah Atas terbanyak berada di Kecamatan Nangapanda dengan jumlah 3 unit. Untuk lebih
jelasnya tentang pesebaran fasilitas pendidikan perekecamatan di kabupaten Ende dapat dilihat pada
tabel Jumlah Pendidikan di Kabupaten Ende Tahun 2021 peta persebaran sarana pendidikan Kabupaten
Ende.

Sumber Data : Dokumen RISPAM 2023-2037



Sumber Data : Analisis RISKESDAS 2013 dan Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026

PENTINGNYA SARANA AIR, SANITASI DAN HYGIENE DI LAYANAN KESEHATAN

Fasilitas pelayanan kesehatan (fasyankes) seperti Puskesmas, Pustu dll memiliki peranan penting untuk
masyarakat sebagai pusat pelayanan kesehatan, baik promotif, preventif, kuratif dan rehabilitatif. Namun, tidak
dapat dihindari bahwa fasyankes juga memiliki potensi sebagai sumber infeksi dan penyebaran penyakit pada
masyarakat jika tidak dilengkapi dengan sarana Air, Sanitasi, dan Higiene yang layak. Tidak tersedianya sarana
Air, Sanitasi, dan Higiene yang layak di fasyankes seringkali dihubungkan dengan penyebaran healthcare
associated infections (HAIs).

Ketersediaan sarana air, sanitasi dan kebersihan atau dikenal secara global dengan istilah Water, Sanitation,
Hygiene (WASH) merupakan aspek pendukung utama dari pelayanan kesehatan yaitu aspek kualitas, keadilan
dan martabat bagi semua orang. Sarana sumber air  dan sanitasi yang layak, sarana cuci tangan dengan sabun
dan air mengalir, pengolahan limbah medis, pengelolaan kebersihan, merupakan sarana-sarana yang penting
dan harus tersedia di Puskesmas untuk menghindari berbagai penyakit termasuk Covid-19 yang telah menjadi
pandemi saat ini.



Peta Sarana Kesehatan Kabupaten Ende

Fasilitas kesehatan di Kabupaten Ende terdiri dari rumah sakit, puskesmas, puskesmas pembantu, poliklinik
serta apotik. Rumah sakit hanya terdapat di Kecamatan Ende Tengah dan Wolowaru masing-masing 1 unit.
Puskesmas tidak terdapat di kecamatan Wewaria, puskesmas pembantu tidak terdapat di beberapa
kecamatan seperti Ende Timur dan Ende Tengah. Untuk poliklinik hanya terdapat di beberapa kecamatan
seperti Ende Timur, Ende Tengah, Ndona, Kelimutu, Kotabaru, Detusoko dan Wewaria. Apotik terdapat di
Kecamatan Nangapanda, Ende Selatan, Ende Timur, Ende Tengah, Ende Utara, Detusoko dan Wewaria. Untuk
lebih jelasnya tentang penyebaran fasilitas kesehatan perkecamatan tahun 2019 dapat dilihat pada tabel
Jumlah Fasilitas Kesehatan Kabupaten ende Tahun 2021 dan peta persebaran sarana kesehatan Kabupaten
Ende.

Sumber Data : Dokumen RISPAM 2023-2037



Sumber Data : Rankhir RPD Kabupaten Ende 2025-2026



Analisis Kebutuhan Investasi Air Minum dan Sanitasi PADA KOMUNITAS 



PERHITUNGAN GAP KEBUTUHAN ANGGARAN AIR DAN SANITASI :
Untuk memenuhi kebutuhan perencanaan untuk anggaran air dan sanitasi di Kabupaten Ende maka
diperlukan sebuah analisa dan perhitungan antara kebutuhan dan ketersediaan anggaran agar membantu
dalam proses penyusunan dokumen perencanaan OPD dan pemerintah desa. Proses perencanaan pasti
akan menggunakan data kebutuhan masyarakat dibandingkan dengan ketersediaan anggaran sehingga
dapat menemukan gap anggaran. Terlampir adalah analisa gap anggaran sesuai dengan dokumen RAD
APML Kabupaten Ende tahun 2022-2024
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Dokumen Perencanaan
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Skenario Pencapaian Sasaran Sanitasi 
Sesuai dengan hasil analisa instrumen perencanaan sanitasi, skenario pencapaian sasaran sanitasi di
Kabupaten Ende tidak beda jauh dengan tahapan pengembangan sanitasi yang dijelaskan sebelumnya.
Namun untuk skenario ini adalah rencana peningkatan akses dalam jangka menengah selama 5 tahun.
Skenario pencapaian ini lebih detail menjelaskan tahapan pengembangan setiap tahun sebagai dasar dalam
penyusunan kebutuhan pendanaan sanitasi untuk mencapai target universal akses Skenario pencapaian
sasaran sanitai ditampilkan pada tabel berikut ini.

Skenario pencapaian sasaran merupakan skenario pencapaian sasaran sanitasi kabupaten Ende 5 tahun ke depan. Untuk
skenario air limbah domestik yaitu meningkatnya aksesnya layak secara bertahap dari 58,39 % akses layak menjadi 85 %
pada tahun 2019 dan 90,27% pada akhir tahun 2023. Akses dasar dari 16,25% pada tahun 2018 menjadi 12 % pada tahun
2019 dan 9,73% pada akhir tahun 2023. Sedangkan tanpa akses atau BABS 25,37% pada tahun 2018 menjadi 0% pada
tahun 2019. Sub sektor persampahan kondisi eksisting penanganan sampah ke TPA baru mencapai 16,72% ditargetkan
tahun 2020 penanganan ke TPA dari 26 %, jangka menengah tahun 2023 sebesar 50,17 % dan pengurangan dari 0,57%
pada tahun 2018 menjadi 27% pada akhir tahun 2023.



Kondisi SPAM Eksisteing Kabupaten Ende
Untuk memenuhi kebutuhan air minum sehari-hari masyarakat Kabupaten Ende memperoleh air dari berbagai sumber
baik dengan menggunakan sistem perpipaan maupun sistem non perpipaan. Sarana air bersih dengan sistem perpipaan
diperoleh dari Perumda Tirta Kelimutu dan swadaya masyarakat. Hingga saat ini tingkat pelayanan air bersih di
Kabupaten Ende mencapai 54,74% dari seluruh penduduk Kabupaten Ende. Dari 21 kecamatan di Kabupaten Ende, 10
Kecamatan telah mendapat pelayanan air bersih secara perpipaan yang dikelola Perumda Tirta Kelimutu Kabupaten
Ende.  Jumlah sambungan rumah terlayani oleh jaringan pipa air bersih dari Perumda Tirta Kelimutu mencapai 12.174
SR. Sedangkan pelayanan air minum oleh POKMAS mencapai 22.924 SR Pelayanan air bersih secara perpipaan masih
diprioritaskan pada pusat kecamatan dan pusat permukiman, sedangkan pada beberapa wilayah permukiman pedesaan  
yang  jauh, penyediaan  air  bersih  non  perpipaan  lebih  mendominasi dengan menggunakan sumur bor/ sumur gali
dan mata air terdekat, sungai, embung maupun mobil tangki sebagai sumber penyediaan air bersih sebagai kebutuhan
sehari-hari terutama untuk wilayah-wilayah yang sulit air secara geografis dan demografis.  Berikut Peta cakupan
pelayanan: 

Sumber Data : Dokumen RISPAM Kabupaten Ende  2023-2027



Eksisting anggaran air dan sanitasi diambil dari dokumen RKA dan Renja OPD untuk
memotret 3 setting target air minum dan sanitasi yakni di komunitas, sarana kesehatan
dan sarana pendidikan Tahun Anggaran 2021-2023 yang diambil dari SIPD RI. Tujuan
untuk melihat kembali eksisting anggaran air dan sanitasi adalah untuk melihat
Perencanaan dan pelaksanaan anggaran agar bisa mendapatkan gap atau selisih
anggaran. Ketika gab anggaran air dan sanitasi sudah dikemukakan agar pemerintah
dapat menyiapkan alternatif pendanaan lain untuk menutup gap ini. 

BUDGET EXISTING  PERENCANAAN DAN PELAKSANAAN PROGRAM AIR DAN SANITASI DI LAYAKAN                                         
KESEHATAN DAN PENDIDIKAN DARI RENJA DAN RKA

Sumber Data : Hasil Analisa Pokja PKP Kabupaten Ende 2023



Estimasi Kebutuhan, Kemampuan  Anggaran WASH dan Gab 

Estimated capacity of the local government of Ende Regency

Regency WASH Funding GAP Analysis

Sumber Data : Hasil Analisa Pokja PKP Kabupaten Ende 2023

Estimated water and sanitation budget needs for Ende Regency in 3 sectors



Dengan estimasi penggunaan anggaran pada 3 setting target sebagaimana dijelaskan diatas maka
tentunya pemerintah Kabupaten Ende memiliki keterbatasan anggaran sehingga Bappeda Kabupaten
Ende bersama para mitra pembangunan terus mendorong OPD teknis memaksimalkan anggran air
dan saintasi dalam Renja dan RKP. Selain itu terus  mendorong alternatif pendanaan lain dari sektor
lembaga keuangan seperti Bank NTT Cabang Ende melalui mikro kredit AMS (Air Minum dan
Sanitasi) dengan produk KREDIT MERDEKA. Selain dengan Bank NTT, ada juga lembaga keuangan
lain seperti Koperasi Kredit. Sesuai dengan rekomendasi dari Puskpodit Flores Mandiri, Koperasi
Kredit Sangosai karena Koperasi Kredit ini memiliki produk Mikro Finance yang bisa diakses oleh
masyarakat. 

Estimasi anggaran ini diambil dari perhitungan RKA masing-masing OPD Tahun Anggaran 2020-2023
dengan rincian estimasi kenaikan 10% pertahun. Untuk anggaran komunitas diambil dari RKA OPD Dinas
PUPR dan Dinas PRKP, sedangkan anggaran Sarana Kesehatan diambil dari RKA Dinas Kesehatan dan
anggaran sarana Pendidikan diambil dari RKA dinas Pemuda dan Olahraga. Anggaran ini sudah
termasuk biaya monitoring, evaluasi dan pelatihan. Dari Estimasi diatasi, target pencapaian OPD bisa
mencapai 80% namun disesuaikan dengan ketersediaan PAGU anggaran masing-masing OPD
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Demikian pemaparan road map atau peta jalan pembiayaan air minum dan sanitasi yang
dikembangkan untuk 3 setting target sebagaimana dijelaskan diatas. Dengan adanya sistem
pembiayaan air dan sanitasi yang dilengkapi dengan peta jalan atau road map yang sudah
disusun dan disepakati bersama pemerintah pusat, pemerintah provinsi, pemerintah kabupaten
serta pemerintah desa maka akan lebih mempermudah dalam memahami alur dan sistem
perencanaan keuangan pemerintah. 

Dengan demikian panduan ini dapat digunakan oleh pemerintah dalam melakukan perencanaan
program terutama air minum dan sanitasi. Dengan adanya estimasi pembiayaan air minum dan
sanitasi pada 3 setting layanan yakni Komunitas, Layanan Kesehatan dan Layanan Pendidikan
yang sudah dibuat oleh Pokja PKP Kabupaten maka akan sangat baik baik OPD atau dinas teknis
dalam menyusun perencanaan dan anggaran sesuai dengan estimasi diatas. 

Poja PKP selaku penanggungjawab perencanaan dan penganggaran air minum dan sanitasi akan
terus berupaya agar pencapaian air dan sanitasi pada 3 setting layanan dapat tercapai agar target
pencapaian UC sesuai dengan mandat SDGs. 

Ende, Oktober 2023

Penutup


